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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis resiko produksi, resiko harga dan 

pendapatan pada usahatani cabai rawit di Desa Pakkabba Kecamatan Galesong Utara 

Kabupaten Takalar. Populasi petani cabai rawit di Desa Pakkabba Kecamatan 

Galesong Utara Kabupaten Takalar Sebanyak 25 orang. Teknik penentuan sampel 

dilakukan dengan metode Sensus Pengambilan data dilakukan dengan cara 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis resiko produksi sebesar 0,38 

dan resiko harga yang diperoleh sebesar 0,36 Artinya resiko produksi dan resiko harga 

pada usahatani cabai rawit di desa pakabba tergolong sedang. Sedangkan pendapatan 

petani cabai rawit di Desa Pakkabba, Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar 

sebesar Rp.26.331.915. 

 

Kata Kunci ; Resiko Produksi, Resiko Harga, Pendapatan 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the analysis of production risk, price risk, and income on 

cayenne pepper farming in Pakkabba Village, North Galesong District, Takalar 

Regency. The population of cayenne pepper farmers in Pakkabba Village, North 

Galesong District, Takalar Regency is 25 people. The technique of determining the 

sample is carried out by the Census method. Data collection is carried out by 

interviews. The results showed that the product risk analysis was 0.38 and the price 

risk obtained was 0.36. This means that the production risk and price risk in cayenne 

pepper farming in Pakkabba village are classified as moderate. Meanwhile, the 

income of cayenne pepper farmers in Pakkabba Village, North Galesong District, 

Takalar Regency is Rp. 26,331,915. 

 

Keywords: Production Risk, Price Risk, Income. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu sektor yang sangat berperan dalam pembangunan Indonesia dimasa 

depan adalah sektor agribisnis. Peranan agribisnis terutama dalam hortikultura 

mengalami perkembangan yang cukup pesat, baik dalam usaha produksi, industri 

olahan dan pangsa pasar. Sektor hortikultura merupakan salah satu sektor yang sangat 

perlu dikembangkan oleh pemerintah untuk meningkatkan kontribusi dibidang 

pertanian dan juga dapat menunjang usaha pemerintah untuk meningkatkan 

pendapatan petani, meningkatkan kesempatan kerja, mengurangi impor dan 

melestarikan sumber daya alam. 

Sektor pertanian termasuk didalamnya pertanian cabai, mempunyai berbagai 

potensi pengembangan agribisnis yang baik dan menguntungkan. Cabai menjadi salah 

satu komoditi yang sangat dibutuhkan oleh setiap orang, hal ini berdampak pada 

kebutuhan akan cabai semakin membludak dengan pasar dan kebutuhan yang begitu 

luas tentunya pertanian cabai menjadi satu buah bisnis yang banyak mengundang 

investor untuk datang hanya untuk sekedar menanamkan modalnya kepada para petani 

atau bahkan terjun langsung dalam membangun bisninya sendiri pada bidang ini. 

Indonesia sebenarnya mempunyai kesempatan untuk memanfaatkan peluang-peluang 

pasar produk agribisnis internasional. Dilihat dari sisi penawaran Indonesia memiliki 

peluang yang besar untuk menjadi negara agribisnis terbesar. 

Cabai rawit merupakan tanaman hortikultura sayur-sayuran buah semusim 

untuk rempah-rempah, yang di perlukan oleh seluruh lapisan masyarakat sebagai 

penyedap masakan dan penghangat badan. Cabai adalah komoditas sayuran yang 

penting untuk dibudidayakan dalam pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat Indonesia 

baik sebagai komoditas yang dikonsumsi di dalam negeri dan ekspor. Sulawesi selatan 

adalah salah satu dari beberapa provinsi di Indonesia yang menjadi produsen cabai 

rawit yang menyebar dibeberapa Kabupaten yakni gowa, bantaeng, jeneponto dan 

takalar (Helentina S. 2011). 

Cabai rawit merupakan salah satu jenis cabai yang banyak dikomsumsi 

sebagai bahan bumbu masakan sehari-hari. Beragamnya jenis masakan nusantara 

yang menggunakan cabai rawit sebagai bahan baku membuat kebutuhan akan cabai 

rawit pada masyarakat Indonesia semakin besar. 
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Tabel 1. Perkembangan Produksi, Luas Lahan dan Produkstivitas Usahatani  

Cabai rawit di Kabupaten Takalar. 

No Tahun Luas lahan 

(Ha) 

Produksi  

(Ton) 

Produktivitas  

(Ton/Ha) 

1 2015 263 2391 9,09 

2 2016 444 5406 12,17 

3 2017 607 2514 8,58 

4 2018 549 2203 4,01 

5 2019 186 871 2,59 

6 2020 336 3326 9,89 

 Total 397,5 1,454 46,33 

 Rata-rata 66,25 242,3 7,72 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar 

Berdasarkan Tabel 1. Produksi cabai dari 5 tahun terakhir dimana produksi 

cabai mengalami peningkatan pada tahun 2015-2017 dan mengalami penurunan pada 

tahun 2017-2020. Rata-rata produksi cabai sebanyak 242,3 ton. Rata-rata luas lahan 

sebanyak 66,25 ha dan rata-rata produktivitas cabai sebanyak 7,72 ton/Ha. Hal ini 

dikarenakan adanya resiko produksi, resiko harga, dan pendapatan yang di alami 

petani. 

Berdaarkan pemaparan di atas  tujuan penelitian ini yaitu (1) Untuk mengetahui 

resiko produksi, (2) untuk mengetahui resiko harga, (3) Untuk mengetahui 

pemdapatan usahatan cabai rawit di Desa Pakkabba, Kecamatan. Galesong Utara, 

Kabupaten Takalar 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis deskriptif dan analisis 

kuantitatif statistik. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah sensu ( semua 

populasi di jadikan sampel). Jumlah petani cabai rawit di desa Pakkabba sebanyak 25 

orang. Data yang digunakan dalam penelitian inia adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer di dapat dari hasil Observasi dan Wawancara dengan 

menggunakan kousioner kepada petani cabai rawit di desa pakkabba. Dan data 

sekunder di dapat dari badan pusat statistik, jurnal penelitian dan bebagai sumber 

lainnya.  

Identifikasi sumber resiko usahatani cabai rawit dan strategi petani dalam 

menghadapi resiko usahatani di analisis menggunakan analisis deskriptif, sedangkan 

tingkat resiko usahatani cabai rawit di analisis menggunakan analisis koefsisen 
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variasi. Koefisien variasi merupakan ukuran resiko relatif yang diperoleh dengan 

membagi standar devisa dengan nilai yang diharapkan. 

Secara sistematis resiko produksi, resiko harga dan pendapatan dapat ditulis 

sebagai berikut; 

1. Resiko produksi :  

2. Resiko harga  : CV =  

3. Pendapatan  : I    = TR-TC 

Keterangan: 

CV = Koefisien variasi 

 = Standar deviasi 

Q = Rata-rata 

P = Harga 

I = pendapatan  

TR = Total penerimaan  

TC = Total biaya 

 Semakin besar nilai koefisien variasi (CV), menunjukkan semakin besar 

resiko yang di hadapi petani cabai rawit di desa pakkabba. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Identifikasi Sumber Resiko Usahatani 

Adapun resiko yang dihadapi pada usahatani cabai rawit adalah sebagai 

berikut: 

a. Pupuk 

Pemupukan merupakan hal yang wajib dilakukan oleh petani cabai rawit 

untuk membuat tanaman cabai rawit dapat tumbuh dan mengahasilkan produksi 

cabai rawit dengan baik. Akan tetapi petani di Desa Pakkabba sebagian besar masih 

kurang memperhatikan pentingnya pemupukan pada tanaman cabai rawit. Sehingga 

membuat tanaman cabai rawit tumbuh tidak efektif yang akan berdampak pada 

produksi yang tidak maksimal, Serta persediaan pupuk bersubsidi yang terbatas di 

desa tersebut yang membuat petani kesusahan dalam mencari pupuk. 

b. Faktor Cuaca  

Cuaca menjadi salah satu faktor yang menyebabkan produksi tanaman kurang 

maksimal, khususnya pada tanaman cabai rawit. Petani di Desa Pakkabba menjadi 

salah satu daerah yang  mengalami kerugian akibat dari cuaca tidak menentu yang 
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menjadi faktor terjadinya kegagalan produksi cabai rawit. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan di Desa Pakkabba faktor cuaca menyebabkan pendapatan 

petani cabai rawit menurun karena disebabkan cuaca yang tidak menentu. Hal ini 

dikarenakan cabai rawit akan menjadi layu jika terlalu sering terendam air karena 

cabai rawit akan terlihat layu jika terlalu lama terendam air. Sedangkan pembeli akan 

melihat kualitas cabai rawit tersebut. Apabila kualitas buah bagus maka harga juga 

tinggi dan begitupun sebaliknya jika kualitas buah kurang bagus maka harga cabai 

rawit juga menurun. 

c. Hama dan Penyakit 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Pakkabba, bahwa 

serangan hama dan penyakit pada tanaman cabai rawit khususnya pada tanaman yang 

sedang berproduksi seperti yang ditemukan ditempat penelitian yaitu, penyakit 

keriting daun dan buah yang rontok yang di akibatkan oleh serangan lalat buah 

(Bactrocera Dorsalis). 

Tingkat resiko usahatani  

 Resiko usahatani cabai rawit di Desa Pakkabba, kecamatan Galesong Utara, 

Kabupaten Takalar terdiri dari resiko produksi dan resiko harga. 

Resiko produksi 

Resiko produksi ini di analisis dengan koefisien variasi. Nilai koefisien variasi 

yang kecil menunjukkan variabilitas nilai rata-rata distribusi tersebut rendah. Hal ini 

menggambarkan resiko yang di hadapi kecil. Adapun analisis resiko produksi 

usahatani cabai rawit di Desa Pakkabba, Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten 

Takalar dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2.  Resiko Produksi Cabai Rawit Di Desa Pakkabba, Kecamatan 

Galesong Utara, Kabupaten Takalar 

No Item (Kg/musim) 

1 Rata-rata Produksi (kg) 2.862 

2 Standar Deviasi (kg) 1.103 

3 Koefisien Variasi 0, 38 % 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2022 

Berdasarkan Tabel 12 diatas menunjukkan bahwa rata-rata produksi cabai 

rawit di Desa Pakkabba, kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar sebesar 

2.862 Kg/Ha/musim. Dari perhitungan produksi tersebut maka dapat diketahui 
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besarnya standar deviasi cabai rawit sebesar 1.103 Kg/Ha/musim. Sehingga koefisien  

variasi yang diperoleh berdasarkan perhitungan dengan membandingkan rata-rata 

produksi dengan standar deviasi sebesar 0,38%. 

Resiko Harga 

Resiko harga ini di analisis dengan koefisien variasi. Nilai koefisien variasi yang 

kecil menunjukkan variabilitas nilai rata-rata distribusi tersebut rendah. Hal ini 

menggambarkan resiko yang di hadapi kecil. Adapun analisis resiko produksi 

usahatani cabai rawit di Desa Pakkabba, Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten 

Takalar dapat dilihat pada tabel 3 berikut.  

Tabel 3. Analisis Resiko Harga Cabai Rawit Di Desa Pakkabba, Kecamatan 

Galesong Utara, Kabupaten Takalar 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2022 

Berdasarkan Tabel 3. Menunjukkan bahwa rata-rata harga input cabai rawit di 

Desa Pakkabba, kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar sebesar 

Rp.3.933/Ha/musim. Dari perhitungan harga tersebut maka dapat diketahui besarnya 

standar deviasi cabai rawit sebesar Rp1.423 Ha/musim. Sehingga koefisien variasi 

yang diperoleh berdasarkan perhitungan dengan membandingkan rata-rata harga 

dengan standar deviasi sebesar 0,36%. 

Analisis Pendapatan 

Pendapatan dianalisis dengan koefisien variasi. Nilai koefisien variasi yang 

kecil menunjukkan variabilitas nilai rata-rata distribusi tersebut rendah. Adapun 

analisis pendapatan petani cabai rawit di desa Pakkabba, kecamatan Galesong utara, 

kabupaten takalar. Adapun analisis pendapatan petani Cabai Rawit di Desa Pakkabba, 

Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar. dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

No Item (Rp/musim) 

1 Rata-Rata Harga (Rp) 3.933 

2 Standar Deviasi (Rp) 1.423 

3 Koefisien Variasi (CV) 0,36 % 
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Tabel 4. Analisis pendapatan usahatani cabai rawit di Desa Pakkabba, 

Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Taklar. 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan cabai 

rawit di Desa Pakkabba, kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar sebesar 

Rp.37.205,137ha/musim. Dari perhitungan produksi tersebut maka dapat diketahui 

besarnya total penerimaan cabai rawit sebesar Rp.37.205.137ha/musim. Sehingga 

pendapatan yang diperoleh berdasarkan perhitungan dengan total penerimaan 

dikurang dengan total biaya sebesar Rp. 26.331.915 Ha/musim. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian, maka dapat di ambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Resiko-resiko yang dihadapi petani cabai di Desa Pakkabba, Kacamatan 

Galesong Utara, Kabupaten Takalar yaitu resiko produksi dan resiko harga : (1).Resiko 

produksi diperoleh dari nilai koefisien variasi (CV) sebesar 0,38%. Yang artinya 

koefsien varias resiko produksi pada usahatani cabai rawit di desa pakkabba tergolong 

resiko rendah. (2). Resiko harga yang diperoleh dari nilai koefisien variasi (CV) 

sebesar 0,36%. Yang artinya koefisien variasi resiko harga pada usahatani cabai rawit 

di desa pakkabba tergolong rendah. (3)Rata- Rata pendapatan petani cabai rawit di 

Desa Pakkabba, Kecamatan galesong Utara, kabupaten Takalar selama Satu musim 

tanam sebesar Rp26.331.915 yang di dapatkan dari hasil rata-rata penerimaan 

sebanyak Rp37.205.137 yang dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan petani 

dalam proses produksi yaitu sebanyak Rp10.480.000. 
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